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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kegiatan kerja magang dilaksanakan di KAP HDT dan Rekan yang 

beralamat di Jl. Wijayakusuma no 11A, Tomang, Jakarta Barat dengan  

penempatan di divisi audit sebagai junior auditor  yang memiliki tugas 

untuk membantu supervisor audit dalam melaksanakan proses audit. 

Divisi audit ini merupakan divisi yang menyediakan jasa dalam 

memeriksa dan mengevaluasi apakah laporan keuangan yang disajikan 

oleh perusahaan klien telah sesuai dengan Standar Akuntansi yang 

berlaku umum di Indonesia. Pelaksanaan kerja magang dilakukan di 

bawah bimbingan manajer KAP HDT dan Rekan yaitu Bapak Jefri 

Formen Pangaribuan dan untuk pelaksanaan kerja sehari-hari 

dilakukan di bawah bimbingan Bapak Daniel dan Bapak Anto. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang ini 

adalah sebagai berikut: 

A. Accounting Service  

1. Menyusun neraca 

Neraca merupakan laporan yang berisi data-data perusahaan yang 

berkaitan dengan aktiva (asset), pasiva (liabilities) dan modal 

(capital) dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu. Untuk 
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aset terbagi menjadi dua macam yaitu aktiva tetap dan aktiva 

lancar. Neraca dibuat setelah laporan laba rugi dan laporan 

perubahan modal dibuat.  

2. Menyusun laporan laba rugi 

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menyajikan jumlah 

pendapatan dan beban suatu perusahaan pada periode tertentu. 

Selisih antara pendapatan dan beban menunjukan laba yang 

diperoleh atau kerugian yang diderita perusahaan. Laporan ini 

merupakan laporan yang dapat dijadikan indikator kemajuan 

keuangan perusahaan. Laporan ini dibuat pertama kali saat 

menyusun laporan keuangan. 

3. Menyusun laporan arus kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang memberikan informasi 

mengenai jumlah kas masuk dan kas keluar perusahaan selama 

periode tertentu. Dalam  laporan ini informasi yang disajikan telah 

diklasifikasikan menurut terjadinya arus kas masuk dan arus kas 

keluar tersebut. Dokumen yang digunakan adalah neraca 

perusahaan tahun ini dan tahun sebelumnya.  

4. Menyusun catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan dapat memberikan penjelasan atau 

rincian dari pos-pos yang disajikan dalam laporan keuangan 

tersebut dan informasi mengenai pos-pos yang tidak memenuhi 

kriteria pengakuan dalam laporan keuangan. Setiap pos dalam 
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laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan laporan arus kas 

berkaitan dengan informasi yang diungkap dalam laporan 

keuangan. Catatan atas laporan keuangan dibuat dengan menginput 

angka-angka yang diambil dari worksheet perusahaan ke dalam 

format catatan atas laporan keuangan yang disajikan dan catatan ini 

harus disajikan secara sistematis. 

Langkah-langkah dalam membuat catatan atas laporan keuangan 

adalah:  

a. Meng-input angka-angka yang diambil dari worksheet  

perusahaan ke dalam catatan atas laporan keuangan untuk 

akun-akun yang tertera pada laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi komprehensif perusahaan. 

b. Melakukan penyesuaian terhadap format penulisan dan format 

rinsian dengan format yang telah disusun dengan benar 

terutama untuk bagian Ikhtisar Kebijakan Akuntansi, Aset dan 

Kewajiban Keuangan, dan Persetujuan atas Laporan Keuangan. 

5. Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) untuk akun kas dan 

setara kas, piutang dagang, biaya dibayar dimuka, persediaan, aset 

tetap, aset lain-lain, aset pajak tangguhan, utang usaha, utang bank, 

ekuitas, beban usaha, pendapatan, dan HPP untuk tahun 2012. 

Pada umumnya kertas kerja terdiri dari lima macam kertas kerja, 

yaitu program audit (audit program), working trial balance, 

ringkasan jurnal adjustment, skedul utama (top schedule), dan 
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skedul pendukung (supporting schedule). Namun dalam proses 

magang hanya dua macam kertas kerja yang dibuat yaitu skedul 

utama (top schedule) dan skedul pendukung (supporting schedule).  

Untuk membuat kertas kerja, data diperoleh dari working paper 

tahun 2012. Bagian worksheet yang dipakai dalam penyusunan 

KKP adalah saldo audited 31 Desember 2011 dan saldo inhouse 31 

Desember 2012 serta adjustment audit. 

Proses menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan adalah dengan  

membuat top schedule dengan meng-input saldo audited 31 

Desember 2011 dan saldo audited 31 Desember 2012 yang 

diperoleh dengan cara : saldo unaudited 31 Desember 2012 + 

audited adjustment (Dr) – audited adjustment (Cr) pada form KKP 

yang telah disediakan. 

6. Membuat laporan keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para 

pembuat keputusan, terutama pihak diluar perusahaan mengenai 

posisi keuangan dan hasil usaha perusahan. 

Laporan keuangan yang dibuat terdiri dari Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Laba Rugi Komprehensif, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. Sumber data yang digunakan dalam membuat 

laporan keuangan adalah working paper  perusahaan. Proses 

pembuatan laporan keuangan yang dilakukan adalah dengan 
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memindahkan angka-angka dari working paper  ke dalam format 

laporan keuangan. 

B. Jasa Audit 

7. Melakukan review berupa pengecekan data, cross footing, dan 

footing atas catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan berisi informasi-informasi tambahan 

mengenai akun-akun yang disajikan dalam laporan posisi 

keuangan, laporan  pendapatan komprehensif, laporan perubahan 

ekuitas dan laporan arus kas. Review atas catatan laporan keuangan 

dilakukan dengan melakukan pengecekan atas kata-kata yang 

digunakan dan kesesuaian format dengan Standar Akuntansi yang 

berlaku umum di Indonesia. Cross footing dan footing  merupakan 

pengecekan untuk memeriksa kembali apakah saldo akun-akun dan 

rincian dalam catatan atas laporan keuangan telah disajikan secara 

tepat. Dalam melakukan cross footing dan footing yang diperlukan 

adalah worksheet dan catatan atas laporan keuangan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam Review catatan atas 

laporan keuangan: 

a. Melakukan cross footing dan footing pada catatan pada catatan 

atas laporan keuangan 

Dilakukan dengan menghitung kembali hasil penghitungan 

dengan menggunakan kalkulator secara manual baik 

penjumlahan secara vertikal maupun horizontal untuk 
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menghindari kesalahan pada perhitungan excel yang 

disebabkan karena pembulatan yang kurang sesuai. 

b. Mencocokkan angka atas catatan atas laporan keuangan 

Melihat kecocokan antara angka-angka yang terdapat pada 

masing-masing akun pada catatan atas laporan keuangan 

dengan angka-angka yang tercantum dalam worksheet. 

c. Melakukan pengeditan ejaan kata dan tata bahasa pada catatan 

atas laporan keuangan 

Pengeditan dilakukan dengan mengecek kata-kata yang 

terdapat pada catatan atas laporan keuangan apakah 

penggunaan katanya konsisten atau tidak juga dilakukan 

pengecekan apakah  terdapat kesalahan pengetikan dengan 

menggunakan acuan istilah PSAK. 

8. Revisi catatan atas laporan keuangan 

Revisi dilakukan untuk memastikan kebenaran dan ketepatan 

laporan keuangan klien sebelum diberikan opini audit. Dalam 

melakukan revisi dokumen yang digunakan yaitu hardcopy laporan 

keuangan klien yang sebelumnya telah direvisi dan juga softcopy  

dari laporan keuangan klien yang akan direvisi. Langkah-langkah 

dalam melakukan revisi catatan atas laporan keuangan adalah:  

a. Jika terdapat kesalahan pada Review  yang telah dilakukan 

sebelumnya maka harus dilakukan konfirmasi atas kesalahan-

kesalahan tersebut kepada klien.  
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b. Konfirmasi dilakukan dengan melakukan diskusi antara klien 

dan auditor dan melakukan perbaikan atas kesalahan 

berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan. 

c. Setelah perbaikan selesai, laporan keuangan siap dicetak dan 

disertakan laporan opini audit 

d. Laporan keuangan dan opini audit dicetak sebanyak empat 

rangkap dan dijilid. Tiga rangkap diserahkan kepada klien dan 

satu rangkap dijadikan arsip KAP HDT dan Rekan. 

C. Tugas-tugas lain 

9. Menyusun opini audit yang diterbitkan KAP HDT dan Rekan 

Penyusunan opini audit ini bertujuan untuk mengetahui opini-opini 

audit perusahaan klien yang telah diterbitkan KAP HDT dan Rekan 

serta auditor yang melakukan audit tersebut. Dokumen yang 

diperlukan yaitu arsip-arsip laporan keuangan yang terdapat di 

kabinet dengan opini audit yang telah terbit. Prosedur yang 

dilakukan yaitu dengan menginput nomor opini, keterangan, tahun 

buku yang diaudit, status, tanggal opini, dan nama auditor. 

10. Melakukan Stok opname  

Stok opname merupakan penghitungan fisik persediaan barang 

dagang untuk dicocokan dengan catatan perusahaan. Biasanya stok 

opname dilakukan pada periode satu bulan sekali, namun ada juga 

perusahaan yang melakukan stok opname 3 bulan sampai 12 bulan 

sekali. Dokumen yang dipakai adalah kartu stok persediaan.  
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11. Melakukan rekap kuitansi KAP HDT dan Rekan 

Tujuan dari rekap kuintansi ini adalah untuk mengetahui klien-

klien yang telah membayar fee secara penuh maupun secara 

bertahap. Dokumen yang digunakan yaitu kumpulan kuitansi-

kuitansi fee audit KAP HDT dan Rekan. Prosedur yang dilakukan 

yaitu mencocokkan data-data atas kuitansi-kuitansi tersebut dengan 

softcopy yang telah diberikan. Data-data yang dicocokkan yaitu 

nama perusahaan, jumlah pembayaran tahap 1 dan tahap 2, PPN 

dan jumlah fee audit secara keseluruhan.  

12. Merekap perjanjian atau perikatan-perikatan yang akan 

dimasukkan ke dalam  Catatan atas Laporan Keuangan 

Perjanjian dan perikatan yang direkap antara lain perjanjian jual 

beli dan perjanjian sewa guna usaha. 

13. Membuat konfirmasi atas permintaan data 

Konfirmasi permintaan data dilakukan  apabila dalam penyusunan 

laporan keuangan terdapat kesalahan-kesalahan yang 

membutuhkan konfirmasi dari pihak klien.  

14. Membuat Client Representative Letter (CRL) dan surat pernyataan 

direksi. 

15. Menyusun file-file yang berisi data umum, laporan keuangan 

perusahaan, dan bukti-bukti audit ke dalam odner yang telah 

disediakan 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan tugas-tugas yang dilakukan selama proses kerja 

magang adalah sebagai berikut: 

1. CV Makmur Jaya Mandiri 

Melakukan review dan revisi catatan atas laporan keuangan 

Review catatan atas laporan keuangan pada CV Makmur Jaya 

Mandiri dilakukan untuk tahun buku 2012. keuangan. Prosedur 

yang dilakukan saat review adalah  footing, cross footing dan 

cross check. Pada saat  melakukan footing terdapat kesalahan 

penjumlahan pada  akun dibayar dimuka. Jumlah biaya dibayar 

dimuka pada tahun 2012 adalah Rp 51.358.749 seharusnya Rp 

18.042.513,-. Kesalahan ini juga mempengaruhi jumlah aset pada 

bagian neraca perusahaan ketika dilakukan cross check untuk 

masing-masing akun.  

Gambar 3.1 
Footing 

 

 

 

 

 

18.042.513 
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Gambar 3.2 
Cross Check 

 

Setelah review selesai dilakukan maka hardcopy  laporan 

keuangan klien akan diserahkan kepada manajer untuk dilakukan 

pemeriksaan kembali dan jika telah selesai maka auditor akan 

merevisi softcopy laporan keuangan klien sesuai hasil review 

yang telah dilakukan.  

2. PT Kellay Indonesia 

Melakukan review catatan atas laporan keuangan 

Review  atas PT Kellay Indonesia dilakukan dengan melakukan 

pengecekan penulisan dan saldo akun-akun yang terdapat dalam 

catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang dilakukan saat 

review adalah  footing, cross footing dan cross check. Pada saat 

18.042.513 

32.012.197.463 
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melakukan footing dan cross footing tidak ditemukan kesalahan. 

Kesalahan hanya terdapat pada ketidakkonsistenan penggunaan 

kata   “Perseroan” dan “ Perusahaan”.  Laporan keuangan yang 

baik harus memiliki konsitensi dalam penggunaan kata-kata.  

Gambar 3.3 
Konsistensi dalam Laporan Keuangan 

 

 

Apabila dari awal telah menggunakan kata “Perusahaan” maka 

untuk selanjutnya tetap harus menggunakan kata “Perusahaan” 

untuk seterusnya. Setelah review selesai dilakukan maka 

hardcopy  laporan keuangan klien akan diserahkan kepada 

manajer untuk dilakukan pemeriksaan kembali. (Lampiran 6). 

3. PT Sumber Redjeki 

Melakukan review catatan atas laporan keuangan 

Review  atas PT Sumber Redjeki dilakukan dengan melakukan 

pengecekan penulisan dan saldo akun-akun yang terdapat dalam 

catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang dilakukan saat 

Perusahaan
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review adalah  footing, cross footing dan cross check.  Pada saat 

melakukan footing dan cross footing tidak ditemukan kesalahan. 

Namun terdapat kesalahan pada penulisan Bank.  

Gambar 3.4 
Penulisan dalam Laporan Keuangan 

 

 

Seharusnya nama  Bank ditulis lengkap seperti PT Bank Negara 

Indonesia (Persero), Tbk tidak boleh hanya Bank Negara 

Indonesia. Pada kesalahan tersebut diberikan catatan perbaikan. 

Setelah review selesai dilakukan maka hardcopy  laporan keuangan 

klien akan diserahkan kepada manajer untuk dilakukan 

pemeriksaan kembali.  

4. PT Abdi Sarana Nusa 

Melakukan review catatan atas laporan keuangan 

Review  atas PT Abdi Sarana Nusa dilakukan dengan melakukan 

pengecekan penulisan dan saldo akun-akun yang terdapat dalam 

catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang dilakukan saat 

review adalah  footing, cross footing dan cross check. Pada saat 

PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk
PT Bank Central Asia
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melakukan footing dan cross footing tidak ditemukan kesalahan. 

Ketika cross checking dilakukan terdapat kekurangan  penulisan 

pada bagian catatan. Sebagai contoh untuk akun kas dan setara kas 

seharusnya memiliki keterangan catatan 3 dan 2b namun hanya 

ditulis 3. 

Gambar 3.5 
Penulisan Catatan 

 
 

 

 

 

 

Setelah review selesai dilakukan maka hardcopy  laporan keuangan 

klien akan diserahkan kepada manajer untuk dilakukan 

pemeriksaan kembali.  

5. PT Satria Eka Sakti 

Melakukan review catatan atas laporan keuangan 

Review  atas PT Satria Eka Sakti dilakukan dengan melakukan 

pengecekan penulisan dan saldo akun-akun yang terdapat dalam 

catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang dilakukan saat 

review adalah  footing, cross footing dan cross check. Pada saat 

melakukan footing, cross footing dan cross check tidak ditemukan 

kesalahan. Setelah review selesai dilakukan maka hardcopy  

, 2b

, 2c

,2e 
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laporan keuangan klien akan diserahkan kepada manajer untuk 

dilakukan pemeriksaan kembali.  

6. PT Divine Eternair Water Indonesia 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review atas PT Divine Eternair Water Indonesia dilakukan dengan 

melakukan pengecekan penulisan dan saldo akun-akun yang 

terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang 

dilakukan saat review adalah  footing, cross footing dan cross 

check. Pada saat melakukan footing, cross footing dan cross check 

tidak ditemukan kesalahan. Namun terdapat kesalahan pada 

penulisan header dimana PT Divine Eternair Water Indonesia yang 

menerapkan SAK ETAP seharusnya menggunakan judul 

“NERACA” bukan “LAPORAN POSISI KEUANGAN”. Untuk 

kesalahan tersebut auditor memberikan catatan untuk direvisi. 

Setelah review selesai dilakukan maka hardcopy  laporan keuangan 

klien akan diserahkan kepada manajer untuk dilakukan 

pemeriksaan kembali.  

Gambar 3.6 
Header Laporan Keuangan 

 

 

 

NERACA
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7. PT Pelayaran Kurnia Samudra 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review atas PT Pelayaran Kurnia Samudra dilakukan dengan 

melakukan pengecekan penulisan dan saldo akun-akun yang 

terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang 

dilakukan saat review adalah  footing, cross footing dan cross 

check. Pada saat melakukan footing, cross footing dan cross check 

tidak ditemukan kesalahan. Kesalahan terdapat pada penulisan 

daftar hutang bank di mana seharusnya bank-bank dengan nama 

yang sama sebaiknya dijadikan satu.  

Gambar 3.7 
Catatan Atas Laporan Keuangan 
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Setelah review selesai dilakukan maka hardcopy  laporan keuangan 

klien akan diserahkan kepada manajer untuk dilakukan 

pemeriksaan kembali.  

 

 

 

PT Bank Negara 
Indonesia (Persero), 
Tbk 

PT Bank Mandiri 
(Persero), Tbk 
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8. PT Langgai Agrindo Agung 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review atas PT Langgai Agrindo Agung dilakukan dengan 

melakukan pengecekan penulisan dan saldo akun-akun yang 

terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang 

dilakukan saat review adalah  footing, cross footing dan cross 

check.  

Gambar 3.8 
Laporan Arus Kas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Jasa Audit…, Irene Liong, FB UMN, 2013



Pada laporan arus kas perusahaan terdapat format penulisan yang 

tidak sesuai dengan format KAP HDT dan Rekan sehingga diberi 

catatan untuk diperbaiki. Jika perusahaan memperoleh laba pada 

tahun tersebut maka hanya laba saja yang perlu ditulis. Tidak perlu 

laba (rugi) tahun berjalan.  Setelah review selesai dilakukan maka 

hardcopy  laporan keuangan klien akan diserahkan kepada manajer 

untuk dilakukan pemeriksaan kembali.  

9. PT Plastrade World 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review atas PT Plastrade World dilakukan dengan melakukan 

pengecekan penulisan dan saldo akun-akun yang terdapat dalam 

catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang dilakukan saat 

review adalah  footing, cross footing dan cross check. PT Plastrade 

World tidak melakukan pemisahan terhadap mata uang Rupiah dan 

Dollar yang digunakan perusahaan.  

Gambar 3.9 
Penulisan Mata Uang Format HDT dan Rekan 
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Setelah review selesai dilakukan maka hardcopy  laporan keuangan  

klien akan diserahkan kepada manajer untuk dilakukan 

pemeriksaan kembali.  

10. PT Paperplus Indotama 

Melakukan review atas laporan keuangan 

Review atas PT Paperplus Indotama dilakukan dengan melakukan 

pengecekan penulisan dan saldo akun-akun yang terdapat dalam 

catatan atas laporan keuangan. Prosedur yang dilakukan saat 

review adalah  footing, cross footing dan cross check. Pada saat 

melakukan footing, cross footing dan cross check tidak ditemukan 

kesalahan.  

Gambar 3.10 
Laporan Posisi Keuangan (2011) 
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Gambar 3.11 
Laporan Posisi Keuangan (2012) 

 

 

Namun pada saat melakukan cross check laporan keuangan PT 

Paperplus 2011 dan 2012, terdapat perbedaan pada saldo akun aset 

pajak tangguhan sehingga auditor memberikan catatan untuk 

perbedaan tersebut. 

Setelah review selesai dilakukan maka hardcopy  laporan keuangan  

klien akan diserahkan kepada manajer untuk dilakukan 

pemeriksaan kembali. (Lampiran 7 PT Paperplus Indotama). 

11. PT Trans Nusantara Line 

Melakukan revisi atas laporan keuangan 

Revisi dilakukan setelah review oleh manajer telah selesai 

dilakukan. Auditor akan mendapatkan softcopy dari laporan 

keuangan klien dan merevisi softcopy  tersebut sesuai dengan 
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review yang terdapat di hardcopy laporan keuangan klien. Apabila 

terdapat kesalahan yang membutuhkan konfirmasi maka auditor 

harus melakukan konfirmasi pada pihak yang bertanggung jawab 

atas laporan keuangan tersebut. (Lampiran 8). 

Gambar 3.12 
Konfirmasi Permintaan Data 
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12. PT Musirawas Citraharpindo 

Melakukan revisi atas laporan keuangan 

Revisi dilakukan setelah review oleh manajer telah selesai 

dilakukan. Auditor akan mendapatkan softcopy dari laporan 

keuangan klien dan merevisi softcopy  tersebut sesuai dengan 

review yang terdapat di hardcopy laporan keuangan klien. Apabila 

terdapat kesalahan yang membutuhkan konfirmasi maka auditor 

harus melakukan konfirmasi pada pihak yang bertanggung jawab 

atas laporan keuangan tersebut.  

Gambar 3. 13 
Laporan Laba Rugi 
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: PT YOUNG INDUSTRY INDONESIA Index:

TOP SCHEDULE : KAS DAN BANK

: 31 DESEMBER 2012

AUDITED UNAUDITED AUDITED

31 DES 2011 31 DES 2012 DEBET CREDIT 31 DES 2012

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

KAS C1

Cash on Hand C1.1 1.050.705.000  418.963.532     418.963.532    

JUMLAH KAS 1.050.705.000  418.963.532     418.963.532    

BANK C2

Rupiah

PT Bank Central  Asia Tbk  C2.1 13.056.240        41.565.655          ‐              41.565.655       

PT UOB Buana C2.2 6.455.324          74.996.303          74.996.303       

Dolar Amerika Serikat (USD)

PT Bank Central  Asia Tbk C2.3 317.556.826     547.954.805        547.954.805    

JUMLAH BANK 337.068.390     664.516.763     664.516.763    

JUMLAH KAS DAN SETARA KAS 1.387.773.390  1.083.480.295  1.083.480.295 

NAMA PERUSAHAAN

TAHUN YANG BERAKHIR

ACC URAIAN INDEX

C
ADJUSTMENT

Pada PT Musirawas Citraharpindo tidak terdapat kesalahan yang 

membutuhkan konfirmasi. Hanya diperlukan beberapa penyesuaian 

sesuai dengan format KAP HDT dan Rekan. Jika revisi telah 

selesai dilakukan maka softcopy  tersebut akan dicetak sebanyak 

empat rangkap dan dijilid. Tiga rangkap diserahkan kepada klien 

dan satu rangkap dijadikan arsip KAP HDT dan Rekan. 

13. PT Young Industry 

Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

KKP untuk PT Young Industry mencakup akun-akun yang terdapat 

dalam laporan keuangan seperti kas dan setara kas, piutang dagang, 

persediaan, aset tetap, pendapatan, hutang, dan HPP untuk tahun 

2012. Untuk membuat kertas kerja, data diperoleh dari working 

paper tahun 2012. (Lampiran 9). 

Tabel 3.1 
Top Schedule Akun Kas dan Bank 
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: Index:

SUPPORTING SCHEDULE : KAS

: 31 DESEMBER 2012

AUDITED UNAUDITED AUDITED

31 DES 2011 31 DES 2012 DEBET CREDIT 31 DES 2012

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

Cash On Hand C1.1 1.050.705.000  418.963.532     418.963.532    

JUMLAH  KAS 1.050.705.000  418.963.532     418.963.532    

NAMA PERUSAHAAN

TAHUN YANG BERAKHIR

PT YOUNG INDUSTRY INDONESIA

C 1

ACC. URAIAN INDEX

ADJUSTMENT

Tabel 3.2 
Supporting Schedule Akun Kas 

 

 

 

 

 

Bagian worksheet yang dipakai dalam penyusunan KKP adalah 

saldo audited 31 Desember 2011 dan saldo inhouse 31 Desember 

2012 serta adjustment audit. Tabel 3.1 merupakan top schedule 

untuk akun kas PT Young Industry tahun 2012. Untuk saldo kas, 

saldo audited 31 Desember 2012 sebesar Rp 418.963.532 didapat 

dari penjumlahan saldo unaudited 31 Desember 2012 dan ditambah 

atau dikurangi dengan penyesuaian yang ada.   

14. PT Octocomm Asia 

Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

KKP untuk PT Octocom Asia mencakup akun-akun yang terdapat 

dalam laporan keuangan seperti kas dan setara kas, piutang dagang, 

piutang lain-lain, persediaan, aset tetap, pendapatan, hutang, dan 

HPP untuk tahun 2012. Untuk membuat kertas kerja, data diperoleh 

dari working paper tahun 2012. Bagian worksheet yang dipakai 

dalam penyusunan KKP adalah saldo audited 31 Desember 2011 

dan saldo inhouse 31 Desember 2012 serta adjustment audit.  
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15. PT Pulun Sarana 

Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

KKP untuk PT Pulun Sarana mencakup akun-akun yang terdapat 

dalam laporan keuangan seperti kas dan setara kas, piutang dagang, 

piutang lain-lain, persediaan, aset tetap, pendapatan, hutang, dan 

HPP untuk tahun 2012. Untuk membuat kertas kerja, data diperoleh 

dari working paper tahun 2012. Bagian worksheet   yang dipakai 

dalam penyusunan KKP adalah saldo audited 31 Desember 2011 

dan saldo inhouse 31 Desember 2012 serta adjustment audit. 

Pembuatan top schedule dengan meng-input saldo audited 31 

Desember 2011 dan saldo audited 31 Desember 2012 yang 

diperoleh dengan cara : saldo unaudited 31 Desember 2012 + 

audited adjustment (Dr) – audited adjustment (Cr) pada form KKP 

yang telah disediakan. 

16. PT Intimarindo Primacon 

Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

KKP untuk PT Intimarindo Primacon mencakup akun-akun yang 

terdapat dalam laporan keuangan seperti kas dan setara kas, piutang 

dagang, piutang lain-lain, persediaan, aset tetap, pendapatan, 

hutang, dan HPP untuk tahun 2012. Untuk membuat kertas kerja, 

data diperoleh dari working paper tahun 2012. Bagian worksheet 

yang dipakai dalam penyusunan KKP adalah saldo audited 31 
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Desember 2011 dan saldo inhouse 31 Desember 2012 serta 

adjustment audit.  

17. PT Brataco 

Melakukan stock opname 

Stock opname dilakukan dengan menghitung jumlah fisik 

persediaan perusahaan dengan menggunakan dokumen yang berupa 

daftar persediaan yang telah disediakan perusahaan. Langkah-

langkah yang dilakukan pada saat melaksanakan stock opname 

adalah dengan menghitung jumlah persediaan yang terdapat di 

gudang dengan didampingi oleh petugas gudang. (Lampiran 10). 

Tabel 3.3 
Dokumen untuk Stock Opname 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penghitungan dari setiap persediaan di gudang dicocokan 

dengan daftar jumlah persediaan yang terdapat dokumen. Jika 

jumlah penghitungan antara persediaan fisik dengan daftar 
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persediaan telah sama maka dapat diberi tanda centang. Apabila 

terdapat perbedaan maka perlu diberi catatan khusus dan 

ditanyakan mengapa terdapat perbedaan tersebut. Pada saat stock 

opname PT Brataco terdapat beberapa perbedaan persediaan fisik 

barang dengan daftar persedian yang ada di catatan perusahaan. 

18. Toko Baby Millioner 

Melakukan stock opname 

Stock opname dilakukan dengan menghitung jumlah fisik 

persediaan perusahaan dengan menggunakan dokumen yang berupa 

daftar persediaan yang telah disediakan perusahaan. Langkah-

langkah yang dilakukan pada saat melaksanakan stock opname 

adalah dengan menghitung jumlah persediaan yang terdapat di 

gudang dengan didampingi oleh petugas yang bertanggung jawab. 

Hasil penghitungan dari setiap persediaan di gudang dicocokan 

dengan daftar jumlah persediaan yang terdapat dokumen. Jika 

jumlah penghitungan antara persediaan fisik dengan daftar 

persediaan telah sama maka dapat diberi tanda centang. Apabila 

terdapat perbedaan maka perlu diberi catatan khusus dan 

ditanyakan mengapa terdapat perbedaan tersebut. Pada saat 

melakukan stok opname untuk Toko Baby Millioner tidak terdapat 

perbedaan antara jumlah persediaan fisik dengan daftar persediaan. 
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19. Lotteria 

Menyusun laporan keuangan  

Laporan keuangan yang dibuat terdiri dari Laporan Posisi 

Keuangan, Laporan Laba Rugi Komprehensif, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. Sumber data yang digunakan dalam membuat 

laporan keuangan adalah working paper  perusahaan. Proses 

pembuatan laporan keuangan yang dilakukan adalah dengan 

memindahkan angka-angka dari working paper  ke dalam format 

laporan keuangan. (Lampiran 11). 

Gambar  3.14 
Laporan Keuangan  

 

20. CV Harvest Mining Sejahtera 

Membuat rekap data keuangan perusahaan 

Data-data mentah diberikan oleh CV Harvest Mining Sejahtera. 

Data-data tersebut terdiri dari invoice-invoice, rekening koran, 

akta-akta perjanjian, rekap gaji dan data-data lainnya. Rekap 
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dilakukan dengan membuat tabel-tabel di excel untuk data-data 

tersebut. (Lampiran 12). 

Tabel 3.4 
Rekap Data Keuangan (Kas) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 3.5 

Rekap Data Keuangan (Penjualan) 
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21. PT Binacitra Tataswati 

Membuat Surat Pernyataan Direksi dan Management 

Representation Letter 

Dalam membuat Surat Pernyataan Direksi dan Management 

Representation Letter  digunakan softcopy yang telah tersedia.  

Gambar 3. 15 
Surat Pernyataan Direksi 

 

 

 

 

Pelaksanaan Jasa Audit…, Irene Liong, FB UMN, 2013



 

Gambar 3.16 
Management Representation Letter 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  

 

 

 

 

 

Surat Pernyataan Direksi untuk PT Binacitra Tataswasti dibuat 

berdasar PSAK umum.  
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22.  PT Grant Surya Multi Sarana 

Input data laporan audit  

Input data laporan audit dilakukan dengan melihat data laporan 

keuangan dari perusahaan. Apabila data tersebut kurang mencukupi 

dalam proses input data laporan audit maka perlu dilihat dan 

dicocokan data dari buku besar perusahaan. Ketika melakukan 

input data PT Grant Surya Multi Sarana  akun hutang dan piutang 

perusahaan tidak balance sehingga auditor menggunakan data dari 

buku besar perusahaan. 

Gambar 3.17 
Daftar Piutang 
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23. KAP HDT dan Rekan 

a. Merekap kuitansi 

Rekap kuitansi pada KAP HDT dan Rekan dilakukan untuk 

tahun buku 2009-2012. Pada tabel rekap kuitansi terdapat 

kolom nama perusahaan klien, tahun buku, tahap pembayaran 

fee audit (tahap I dan tahap II), PPN, PPh 23. Pembayaran di 

KAP HDT dan Rekan dilakukan dengan dua cara yaitu 

pembayaran secara langsung dan pembayaran secara bertahap. 

Setiap pembayaran baik secara langsung maupun tidak 

langsung dikenakan PPN dan juga PPH 23 (jika ada). Apabila 

pembayaran klien dilakukan secara bertahap maka pembayaran 

tersebut akan dituliskan pada kolom tahap I dan tahap II. 

(Lampiran 14). 

Tabel 3.6 
Rekap Kuitansi KAP HDT dan Rekan 
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b. Menyusun opini audit 

Penyusunan opini audit ini menggunakan softcopy draft opini 

yang telah tersedia. Pada softcopy tersebut nomor opini, 

keterangan, tahun buku yang diaudit, status, tanggal opini dan 

nama auditor disesuaikan dengan perusahaan klien yang akan 

diterbitkan opininya. (Lampiran 15). 

Gambar 3.18 
Opini Audit 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan selama  

kerja magang, terdapat beberapa kendala yang ditemukan 

sebagai berikut: 

1. Pada saat me-review catatan atas laporan keuangan CV 

Makmur Jaya Abadi terdapat beberapa data yang kurang 

lengkap dan terdapat selisih pada saldo penyusutan aset 

tetap.  

2. Pada saat  melakukan rekap kuitansi KAP HDT dan Rekan 

ditemukan kuitansi yang ganda. Kuitansi yang ganda 

tersebut berupa kesamaan jumlah fee audit dan tanggal 

kuitansi pembayaran kepada KAP HDT dan Rekan 

3. Terdapat selisih persediaan yang tercatat pada daftar 

persediaan dengan jumlah fisik persediaan pada saat 

dilakukan stok opname PT Brataco 

4. Dalam melakukan review terdapat beberapa kesalahan pada 

laporan keuangan yang membutuhkan perbaikan dan  

konfirmasi pada pihak yang bertanggung jawab atas 

laporan keuangan tersebut.  
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3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

1. Meminta data-data yang masih diperlukan kepada klien 

melalui surat konfirmasi permintaan data. Untuk 

penyusutan aset tetap terdapat selisih disebabkan karena 

adanya penambahan aset yang mengakibatkan naiknya 

nilai penyusutan.  

2. Dilakukan penghitungan kembali atas jumlah persediaan 

dan meminta konfirmasi mengenai selisih tersebut kepada 

kepala gudang. Juga ditelusuri bukti-bukti yang terkait 

dengan selisih tersebut.  

3. Kuitansi yang dobel dipisahkan untuk ditelusuri lebih lanjut 

dan pada softcopy rekap kuitansi diberikan catatan 

mengenai kuitansi yang dobel. 

4. Pada bagian review yang membutuhkan perbaikan 

kesalahan tersebut dicoret dan diberikan catatan 

pembetulan. Untuk bagian yang membutuhkan penjelasan 

lebih lanjut diberikan catatan untuk dilakukan konfirmasi.  

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan Jasa Audit…, Irene Liong, FB UMN, 2013




